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BAB 5 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang terkumpul dan setelah 

dilakukan analisis secara mendalam dan menyeluruh 

terhadap data-data tersebut, maka dapat disimpulkan 

tentang manajemen strategi peningkatan mutu pendidikan 

membentuk sekolah faforit di MI Ma,arif NU 2 Bungkanel 

Purbalingga sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi, yaitu tahap penyusunan atau 

perumusan strategi dilakukan dengan melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yaitu menetapkan visi dan misi 

sekolah, menetapkan tujuan sekolah, melakukan 

analisis atau identifikasi kekuatan dan kelemahan 

lingkungan internal sekolah, melakukan analisis 

peluang dan ancaman lingkungan eksternal sekolah, 

menetapkan rencana anggaran dan menetapkan 

strategi alternatif. 

2. Implementasi strategi dilakukan dengan melaksanakan 

strategi yang telah ditetapkan dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru , yaitu: 

a. Meningkatkan pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari diimplementasikan dengan kegiatan 

melaksanakan pendidikan agama bagi semua 

siswa sesuai agama yang dianut, menciptkan 

lingkungan sekolah yang agamis, melaksanakan 

kegiatan dan pembiasaan keagamaan sesuai 

agama yang dianut siswa dan menerapkan 

kebijakan berjilbab bagi siswa putri dan bercelana 
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panjang bagi siswa putra 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif 

dan efisien diimplementasikan dengan kegiatan 

menetapkan struktur organisasi dan pembagian 

tugas personil sekolah, meningkatkan kompetensi, 

kedisiplinan, minat dan motivasi kerja guru dan 

tenaga kependidikan, meningkatkan ketersediaan 

sarana dan prasarana pendidikan secara memadai 

dan berkualitas, menyusun dokumen KTSP 

Kurikulum 2013, mengembangkan pembelajaran 

berbasis IT, optimalisasi peran bimbingan dan 

konseling untuk membantu belajar siswa, 

mewujudkan kondisi sekolah yang kondusif, 

mendorong semangat siswa untuk belajar, 

berkarya dan berprestasi, melaksanakan penilaian 

hasil belajar secara profesional, pembenahan 

administrasi keuangan sekolah dan menjalin 

kerjasama dengan orang tua/wali siswa dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan dan 

pembelajaran 

c. Membimbing siswa menjadi manusia 

berkepribadian utama dan berakhlak mulia 

diimplentasikan dengan kegiatan memberikan 

bimbingan melalui proses pembelajaran 

khususnya pendidikan agama Islam, memberikan 

bimbingan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 

pembiasaan positif di sekolah, optimalisasi peran 

bimbingan dan konseling, menjalin komunikasi 

intensif dengan orang tua/wali siswa dalam hal 

pengawasan kegiatan siswa di luar sekolah, 

menjalin kerjasama dengan instansi terkait untuk 
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memberikan bimbingan kepada siswa dan 

menegakkan tata tertib sekolah 

d. Menggali dan meningkatkan berbagai prestasi dan 

keterampilan siswa diimplementasikan dengan 

kegiatan melaksanakan pendidikan keterampilan 

melalui mata pelajaran muatan lokal, prakarya dan 

seni budaya, melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler dan mendorong siswa berprestasi 

melalui berbagai ajang lomba 

e. Menjalin hubungan kerjasama dengan masyarakat, 

orang tua/wali siswa dan pihak-pihak terkait 

diimplementasikan dengan kegiatan membentuk 

group WA orang tua/wali siswa, melakukan 

kunjungan ke rumah siswa, menyelenggarakan 

berbagai kegiatan sosial, menyelanggarakan 

pertemuan dengan orang tua/wali siswa, 

membentuk ikatan dan kerjasama alumni, 

mengadakan MoU dengan berbagai instansi untuk 

mendukung kegiatan sekolah dan pembagian 

zakat fitrah, santunan dan daging kurban kepada 

warga sekitar sekolah 

f. Mewujudkan budaya dan lingkungan sekolah 

yang kondusif untuk mendukung proses 

pembelajaran yang nyaman diimplementasikan 

dengan kegiatan pembenahan tata ruang sekolah, 

penghijauan sekolah, ruang kelas berkipas angin, 

melaksanakan budaya hidup bersih dan sehat 

serta melaksanakan budaya ramah melalui 

pembiasaan senyum sapa dan salam. 

3. Evaluasi strategik dilaksanakan dengan melakukan 

pengawasan, pengecekan dan penilaian langsung oleh 
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kepala sekolah dengan melibatkan guru dan karyawan 

terhadap implementasi strategi atau kegiatan-kegiatan 

dalam peningkatan mutu pendidikan di MI Ma,arif NU 

2 Bungkanel Purbalingga untuk mengetahui efektifitas 

dan efisiensi serta hasil implementasi strategi, 

mengetahui dan memastikan bahwa implementasi 

strategi dilaksanakan dengan baik serta menentukan 

langkah tindak lanjut. Untuk dapat mengetahui hasil 

dari pelaksanaan dari suatu strategi maka harus 

dilakukan tahapan evaluasi strategi. Pada tahapan 

evaluasi strategi akan dikeatahui seberapa efektif 

strategi yang ditentukan, kelemahan dari strategi 

tersebut dan kendala dalam implementasi strategi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala MI Ma,arif NU 2 Bungkanel Purbalingga  

Upaya peningkatan mutu pendidikan di MI Ma,arif NU 

2 Bungkanel Purbalingga sudah dilaksanakan dengan 

baik dengan menerapkan manajemen strategi 

peningkatan mutu pendidikan meskipun belum 

sepenuhnya dilaksanakan dengan sempurna. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan identifikasi secara cermat 

terhadap kekurangan-kekurangan yang ada, selanjutnya 

dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan 

terhadap strategi-strategi yang telah dirumuskan dan 

dilaksanakan dengan memperhatikan kekuatan dan 

kelemahan internal serta peluang dan ancaman 

eksternal. Pelibatan guru dan karyawan serta masukan 

dari berbagai pihak menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan, sehingga semua pihak merasa memiliki 
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dan bertanggung jawab untuk secara bersama penuh 

kesadaran dan keikhlasan memajukan dan 

meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma,arif NU 2 

Bungkanel Purbalingga  

2. Guru dan karyawan MI Ma,arif NU 2 Bungkanel 

Purbalingga 

Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di MI 

Ma,arif NU2 Bungkanel Purbalingga bersama semua 

warga sekolah. Guru dan karyawan memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang sama dalam upaya ini. Oleh 

karena itu, penting bagi guru dan karyawan 

menumbuhkan kesadaran akan hal ini dan 

diimplementasikan melalui pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab secara profesional. Selain mendukung 

sepenuhnya upaya peningkatan mutu pendidikan, guru 

dan karyawan perlu untuk selalu meningkatkan 

kompetensi dan profesionalismenya untuk mendukung 

pelaksanaan tugas-tugas dengan baik dan profesional. 

3. Orang tua/wali siswa MI Ma,arif NU 2 Bungkanel 

Purbalingga  

Keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di sekolah 

sangat dipengaruhi oleh peran penting orang tua/wali 

siswa. Dukungan dan kerjasama dari orang tua/wali 

siswa sangat dibutuhkan untuk secara bersama dan 

bersinergi memajukan dan meningkatkan mutu guru di 

MI Ma,arif NU 2 Bungkanel Purbalingga. Kesadaran 

akan hal tersebut perlu ditumbuhkan dan 

dikembangkan dalam diri setiap orang tua/wali siswa. 

Dukungan orang tua/wali siswa terhadap peningkatan 

mutu pendidikan dapat diwujudkan dalam berbagai 

bentuk seperti dukungan finansial bagi pengembangan 
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sarana dan prasarana sekolah, perhatian orang tua 

terhadap kegiatan belajar siswa, pemberian gagasan, 

saran atau kritik membangun bagi peningkatan mutu 

pendidikan dan sebagainya. Orang tua/wali siswa tidak 

boleh menutup mata dan hanya menyerahkan begitu 

saja pendidikan siswa kepada sekolah. 
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